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ANALISA MUSIXOLOGI

Seperti yang telah diungkapkan dalam bab pertama,
bahwa penulisan ini mengacu pada nenulisan deskripsi ana-
lisis, maka untuk mencapai sasaran itu dalam bab empat
ini menguraikan ten_j;ang analisa musikologisnya. Adapun
sasaran uenganalisa&n meliputi : analisa musik, analisa
akustik, dan analisa karakter musik. Analisa dimaksudkan
untuk mendanatkan kejelasan maksud dari suaiu obyek yang
telah diperoleh dari reserch.

A. ANALISA MUSIX

maupun kontra. Halfd

bahwa musik mirinp

dengan makna-makna yang tersimPdh. Lain halnya dengan me-
reka yang tidak tahu sama sekali tentang musik, mereka

akan memandang fenomena itu suatu hal yang biasa, dan ti-
dak menimbulxan rangsang/an transenden pada dirinya. Untuk
itu dalam bab ini, dengan semampu mungkin »enulis ..mema-

parkan analisa tentang kesenian Genjring Kunclung yang

1Sutrisnu Yadi, Hetodologi Research (Yogyakarta:
Andi Offset, 1989), p. 69.

®Karl- Edmund Prier, Tlmu Rentuk Analisa (Yogya-
karta: AMI, 1985), p. l.
9
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berdda di Desa Sokawera ¥Xecamata Cilongok Kabupaten

Ranyumas. Penganalisisan musik meliputi:

1. Analisis .Pathet

Pathet berarti henti atau batas, sedangkan dalam
konteks karawitan atau tembang jawa berarti pembagian
tugas nada dalam jangkauan gembyangan yang maknanya unruk
membatasi ruang lingkup ELEEE-B Pembagian pathet dalam

laras pelog terdiri dari: pathet lima memiliki karakter

agung dan sereng, pathet enem memiliki karakter lagu gem-

tinya suasana dan karakter itu juga tergantung pada po-
2

la garapannya.
Kesenian Benjring ¥unclung dalam. penggunaan laras

dan pathet sahgat beragam. Misalnya lagu Assala, lagu

tersebut dimainkan dengan beherap; laras dan pathet, be-

lum lagi pada lagu Marhaba, Inkana, dan lainya.

350erusn, nuju ke Garapan Komposigi Karawitan
(Yogyakarta: AMI, 1983), p. 17.

S pe 16

51 Wayan Senen, Pengetahuan Musik Tari Sebuah
Pengantar (Yogyakarta: ASTI, 1983), 17.
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Berkenaan dengan penganalisisan pathet yang berda-
sarkan fungsi nada, kwantitas nada tonika dan nada,
maka penulis menganaliaa-pathet lagu berjudul Assala II
sebagai berikut :

Assala II

Andante 73-83
L/

/ooo 3/. 21321/ .:2123/751 iIE 2/
m mho ML

pE1 v 32857
= "y

2 Ot T W

L
# ddsarkan dhing-

Eelﬂg enem. Tetapi

tonika'barat' | k

dhong, lagu tersebut 1

kalau mengingat penggunaan n3 L 'pelog', lagu itu ter-
masuk pathet lima. Dan bila di analisis dengan konsep :

kwantitas nada tonika, maka ber-pathet "x" menuju lima.

Mengingat terdapat beberapa alternatif pathet dalam lagu

tersebut, maka dibutuhkan penganalisisan, Adapun analisis-

nya sebagai berikut:
L

a.. Berdasarkan Fungsi Nada

Fungsi nada adalah peranan nada yang maknanya --
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diwujudkan dengan rasa mantab, puas, sedang dan ringan.5
Rasa tersebut dalam karawitan ataw tembang yang menggu
nakan tangga nada pentatonis diucapkan dengan istilah
Eﬂﬂﬂﬁ.untUk rasa nada sangat mantab, dhung untuk rasa
nada mantab, dhang untuk rasa nada agak mantab, dheng
untuk rasa kurang mantab dan dhing untuk . nada yang sa-

ngat kurang manta’b.IEI

Laras pelog : 1 2 3 Lb 5 6 7 -

Pathet lima : 4 o | 5 2 6

fungsi nada dapat dianalisa_sebafai beikut:

-l

/v eoa3/.213%321 ..1200 s > /
(Pt. enem)di/du (Pt. lima) do/da
/..123/7.515132/. “ES] 6 S
do/ da du/do
/.5 561 .23216/..6cHE 5/
da/de du/do

5Sueraso, op. cit., p. 14
6Ibid.. P. 14.

———— =
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/.65456/123251/..123/ .213132/
di/du do/da

Dari hasil penentuan fungsi nadanya, lagu tersebut

kemungkinan bisa ber-pathet lima dan enem, Kalau lagu ter-

sebut dikatakan pathet lima, berarti lepas dari ketentuan

nada pada pathet lima, karena ketentuan nada pada Egthet
lima tidak ada nada 3 ( 1u). Lagu tersebut di atas bisa

Jjuga dikatakan ber-pathet enem, tetapli dalam lagu itu ter-

dapat nada 4 (pat/ pelog), padahal dalam ketentuan pathet

tidak terdapat nada 4.
dengan kaca mata fungsd

het-nya.

dalam pencarian path

dilaku gan cara menentukan

"ﬁi.itr

kuantitas nada tonika yang ddig -:kan.? Dalam menentukan

kuantitas, yaitu dengan cara mengambil nada dhong 'to-

nika' pada tiap-tiap birama. ®

lu) terdapat

nada 3 (lu = L4 birama
nada 1 (ji) terdapat = 5 birama

. nada 2 (rg) terdapat = 3 birama
radd 5 (ma) terdapat = 2 birama
nada 6 (nem) terdapat = 2 birama
7

Wawancara dengan Soeroso tanggal 8 Maret 1994
di Yampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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Dari jumlah tonika pada birama yang terbesar bi-

la mungkin itu digunakan sebagai pathokan pathet, arti-

nya nada tonika yang terdapat pada birama itu harus juga
disesuaikan dengan kedudukan fungsi nada dalam pathet.

Dari hasil penentuan kuantitas diperoleh hasil :

1.. .Jumlah terbesar adalah nada 1 (ji). Nada 1 dalam
pathet lima menduduki fungsi sebagal dhung 'te-
rasa mantab'. Ttu bisa digunakan sebagai pathet,

akan tetapi dalam pathet - lima tidak terdapat nada

=

sebagai dheng, tefapi dibantu dengan kedudukan na-
da 2 (ro) yang fungsinya sebagai dhong, sehingga

kemungkinan besar lagu tersebut (Assala II) bisa

di kategorikan sebagai pathet enem.

Ce Ciri Khas WVada

Ciri khas . nada yang dipakai sebagai media untuk

pencarian pathet yang di maksud adalah, pemakaian nada
dalam lagu yang merupakan ciri khas dari pathet tersebut.d

EWawancara dengan T Wayan Senen tanggal 31 Mei 1994
di Sidoarum Sleman Yogyakarta.
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Misalnya dalam pathet lima sebagai ciri khasnya adalah

pemakaian nada 4 (pat/pelog) dalam lagu, pathet barang
adalah adanya pemakaian nada 7 (pi/ barang) dalam lagu,
pathet enem ciri khasnya adalah pemakaian nada 3 (lu)
dalam lagu. Sehubungan dengan pencarian pathet pada
lagu Assala TI, yang jadi permasalahan adalah antara pat-
het lima dan enem, sehingga akan lebih mudah untuk menen-
tukan pathet-nya.

Nada 4 (EEEXEEEEE) digunakan hanya pada birama ke
13 ( / -

sebut hanya sebagai variasi untuk memperoleh suasana yang

lain.

2. Analisa Pola Ritme Iringan

Ritme adalah pertentangan antara bunyi yang satu

dengan yang lain dengan ditandai perulangan-perulangan

9

pada birama antara pola berat dan ringan.

9Al.Sukchardi, Teori Musik Umum (Yogyakarta, Pusat
YMusik Liturgi, 1978), p. 1.
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Ritme dalam sebuah orkertrasi apapun amatlah pen-
ting kedudukannya, dari ritme seorang pendengar atau
audien akan dapat mengetahui dan merasakan perubahan-
parubahan makna yang tersirat dalam orkestrasi tersebut.
Dengan demikian ritme sangat berpengaruh untuk pencapai-

an suasana dalam sebuah orkestrasi.

Sebuah lagu atau iringan yang dimainkan dalam satu
kalimatnya memerlu<an waktu tertentu. Waktu yang diperlu-

kan bagi sebuah lagu atau iringan, terbagi atas bagian-

Kesenian strasinya

ma binair.

satu birama

Contoh 1

Pola ritme babon:

Babon 1#{"‘“, atau %—fl;g_&;u};l—

Babon 2
e . \:..--':
Keterangan:

= = tidak bertekanan

— = tekanan ringan / tambahan

= = tekanan berat

¢ = simbol suara thang/ babon
1

OAI. Sukohardi, op. cit ., p. 6.
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CFl

|

Bedhugl-ﬂ—;ﬁ—'}m: atau 'EI e K

Keterangan:
tidak bertekanan
tekanan berat

simbul suara bedhug / dheng

s
=

4

i unn

Menurut Slamet Sudiono salah seorang autoritas

kesenian Genjring Kunclung mengklasifikasikan bahwa irama

irama,
dengan
kawera
dengan
Contoh
Trama saur:
! T r1
Kenthung W—W ?r‘%tn 15
Keterangan:

tak
% 7 swara tax
3—‘ = suara thang

nwon

}1Wawancara dengan Slamet Sudiono tanggal 3 Oktober
1993, di Desa Sokawera.
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Setelah penulis cocokkan dengan hasil rekaman or-
kestrasi, ternyata pola ritmenya juga seperti itu (con-
toh 1). Sedangkan menurut analisa penulis, untuk menandai
irama bawah dan saur cenderung pada pola ritme instrumen

bedhug, yaitu dengan pukulan instrumen bedhug yang terletak

pada akhir birama setiap pengulangan bait baru.

Contoh 3.

Irama/ ritme saur

SArdad /3y ik [adsd [ad kS
[4zdad /sl [asad Jada i/
fiadad [ad ol Jadad [akad /
[gaiad L) 37 /e b/ A/

I

Keterangan :

J + suara dheng
= suara dheung (membran dipekak)

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



104

ntuk pola ritme selain dua birama terakhir (bira-
ma 15 dan 16) tidak mutlak, artinya dalam penyajiannya

pola ritme tersebut bervariasi.

rfontoh L.

Irama/ritme saur:

4/k

// y%-f‘-/—a—t—kuf—t—'t—?.—%-l—f%ﬁ?'—{i—l[—fl
/grsr /sy DA x5
//s25had /= i PRI Y Y

Variasi pada pola ritme iringan bertujuan untuk
memberikan nafas dan suasana dalam suatu penyajian ben-
tuk orkestrasi. Sebuah orkestrasi tanpa ritme akan ter-

kesan semrawut dan acalk. Dalam hal ritme Soedarsono dalam
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buku yang berjudul ¥omposisi Tari Elemen-Elemen Dasar:

sebuah terjemahan dari buku Dance Composition The Basic
Flements karangan La Meri, dinyatakan bahwa alam semesta
tanpa ritme akan hancur, ritme memberikan perubahan-peru-
bahan pada alam yang menuntut labil. Ritme dalam bentuk
musik atau orkestrasi merupakan salah satu elemen musik,
tidak ada gerak tanpa ritme dan tidak ada ritme tanpa

gerak.la

Sehubungan dengan variasi pola ritme ini, maka

dalam kesenian Genjr ;\¢fiihiifawera terdapat

pAtme” irTmgan. Adapun vari-

biraga
birama

birama

dalam irama bawah:

birama 1 f—g-;,i-z-.{]-/ men jadi frdrld /

1aSnedarsonu, Komposisi Tari Elemen-elemen Dasar:

terj. dari buku Dance Composition The PBasic ﬂIegantg
karangan la Meri (Yokyakarta : ASTI, 1975), p. 3l.
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f'l"(’LPIL’ menjadi /[peE o/
f—l—#—d}' men jadi /-t-[—l,'-bf
men jadi fq.a.‘ﬂ_)__ /
/aglyd/  menjadi /gzpld/
/3dsilaly  menjadi /el

Contoh di atas adalah variasi yang terdapat pada

birama
birama
birama

birama

=1 @ MW
i
o

birama

instrumen bedhug. Variasi ritme orkestrasi kesenian Gen-
jring Xunclung tidak hanya terdapat pada instrumen bedhug

saja, melainkan juga terdapat p

da instrumen yang lain,

untuk membentuk s&

hangan dalam keﬂ
hangan

hangan

Contoh 5.
Ritme pola kendhangan
L/4

Kenthung 1

Babon 1

Keterangan :

;ﬂ = suara tak

13I Wayan Senen, Pengetahuan Musik Tari Sebuah
Pengantar (Yogyakarta: ASTI, 1983), p. 9.
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= suara thung

7
;lr= suara ndet
=3
4

Dengan contoh beberapa variasi ritme di atas,-

= suara pden
suara thang

1

maka kesenian Genjring Kunclung ritmenya memiliki karak-
ter tenang untuk ritme bawah, yang ditandai ritme pu=-

kulan bedhug, kenthung, dan babon dengan pola ritme yang

sederhana. Irama bawah dalam orkestrasinya mempunyai tem-

po sedang, dan dimainkan dengan santai, akan tetapi khit-

mat. Berkarakter gembirs emangat dan gagah, bila dalam

orkestrasi tersebu:‘ mg saur., Ciri-eciri

\adalah: umumnya
dengan irama

| irama saur

yariatif, lebih

: g n, misalnya

J

dengan ritme tepuka n.

3, Analisa Tempo

Tempo adalah cepat lambatnya sebuah lagu atau orkes-
trasi dimainkan. Sehubungan dengan kesenian Genjring Kunc- ..
lung, tempo memegang peranan yang penting dalam menentu-
kan karakter sebuah orkestrasi musik. Tempo cepat akan
memberikan suasana tegang, ribut, bingung, lincah, dan
lainnya. Tempo sedang berkesan riang, tenang, damai, santai,

agung dan lainnya. Tempo lambat berkesan lembut, dalam,

== — = —

lhwawancara dengan Slamet Sudiono tanggal 3 Okto-
ber 1993 di Desa Sokawera.
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religius, dan sedih. Mengenai kesan atau suasana itupun
juga tergatung dari garapan musiknya, dinamika dan rasa
yang memhawakannya.lS
Intuk menentukan ukuran yang mutlak, dipergunakannya
metronome yaitu alat pengukur tempo yang dibuat oleh

-

J. Maelzel, maka tanda tempo dalam penggunaannya sering
disingkat dengan M.M. Alat ini (metronome) berbentuk

"piramid dengan jarum sebagai penentu cepat dan lambatnya
tempo yang bergerak kekiri dan kekanan. Metronome buatan
buatan Maelzel tersebut dibagi menjadi 50 sampai 160 dera-

jad, artinya bahwa tempo palimf’3ambat metronome Maelzel

per menit. Adapu
kesenian Genjring

gai berikut:

Adagio 2

Larghette . ] ~ (lambat)

Augiatto = MM 66 - MM 69 (lambat, agak,sedang)
Andante =MM 72 - MM 76 (sedang)

Andantino = MM 80 - MM 84 (sedang, santai
Maestoso = MM 86 - MM 92 (sedang, ringan )
Moderato = MM 96 - MM 100 (sedang, agak cepat)
IS5

1 Wayan Senen, Pengetahuan Musik Tari Sebuah .
Pengantar (Yogyakarta: ASTI, 1983), p. 17

&
. Sukahardi, op. cit., p. 56.
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#. Analisa Melodi dan Motif

Intuk menganalisa sebuah motif dalam lagu, melodi
merupakan e=lemen yang paling penting, ritme yang menduduki
melodi tersebut. Agar mengetahui keindahan dan keunikan

sebuah lagu, maka dibutuhkan :

2+ Analisa Melodi

Melodi adalah deretan beberapa nada yang membentuk
satu pengertian atau mengandung satu motif atau rasa yang
jelas. Melodi tidak ubahnya sebuah media untuk komuni-

kasi antara isi sebuah laéi;i?iﬁi: penghayatnya, lewat ja-

lain halnya dengan melodi denZan ritme dan atau tempo yang
yang sedang, akan menciptakan atau memberikan ketenangan
pada transenden audien-nya. Darl pengolahan melodi,ritme,
tempo, dan elemen lainya akan menimbulkan beberapa pera-
saan atau suasana, meskipun suasana atau perasaan itu se-
diri persepsi antara audien yang satu dengan audien yang

lain tidak samal®

1?1 Wayan Senen, op. cit., p. 9.
18:1p1d., p. 10
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Tentang penggunaan tangga nada dalam melodi yang
dimainkan, -penggunaanya terdiri dari dua tangga nada yaitu
tangga nada diatonis dan pentatonis. Tangga nada pentato-

nis terbagi menjadi dua laras yaitu pelog dan slendro

yang masing-masing terbagi menjadi beberapa pathet. Ada-
* pun penggunaan tangga nada dan pathet dalam kesenian

fenjring Kunclung tersebut adalah sebagai berikut:

Contoh Tagu Assala

Assala 1

Andante 72-84

slepdro pt. nem

L/4
/4-#' 'ié

As-sa
Andante
L/
[o.. 321

Ag=-s5a

Assala III
Andantino 80- 93
/4 Do = G
1 5
— LR F.__ _._._.__‘_-_——-_.__._ = l]
=~ 2

As- sa - la ~= tu ﬁga-la Na - bi

Keterangan: Contoh lagu/syair diatas merupakan cu-
plikan dari lagu yang dimainkan, pada kalimat-kalimai per-

tama bait lagu.
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Contoh Lagu Marhaba
Marhaba I
Andante 72-84

4/h Slendro pt. Nem

/6 6 61 5412228165613 o3 df
Mar-ha-ba mar haba yaa nurul-a - ni

Marhaba II
Moderato 92- 104
1/4

Slendro pt. Sanga

Ll -— \-f I
1+ J!ﬂ%ﬂJli'— — :_H:‘ e - Jl—L———J-
-J‘# =" P
-~ 0 Marhaba yaa nu-rul-a - ni

Contoh Lasgu Inkana

Inkana I
Maestoso 88-96
L/ Slendro pt. my.
/ .6 6 12 3 / 52 1216 6./
Ya alla - hu ya=- mau - la
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Inkana II
Andante 72-84

L/4 Slendro pt. Nem
Fab Bt

/31 33 3/35656532/2161212 2/
Oya -mau-la Oe 0- ya

Comtoh Lagu Malayasa

Malayasa

Maestoso 80-96

L/,

Slendro pt. Sanga

sinya, baik melodi dan ritmenya bérvariatif.

Bervariatifnya. penggunaan tangga nada dan rit-
me melodi sebetulnya merupakan petunjuk dalam pencarian
karakter dari keseluruhan bentuk orkestrasi. Sedangkan
bila melodi digunakan sara untuk pencarian karakter lagu
dengan cara mengamati gerakan-gerakan nada atau melodi
yang terdapat pada setiap birama kalimat lagunya. Untuk

itu F.X. widaryanto dalam paper yang berjudul Evolusi

érimgi ienggawati di Kraton Yogyakarta dari Ritus ke
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Seni Pertunjukan, dalam buku Seni Pertunjukan Indonesia:

Jurnal Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, mengutip dan

menterjemahkan dari buku Karawitan: Source of Reading in
——— S ——

Javanese Gamelan andVokal Mucic. Vol. I. karangan Judith

Becker dan Alan Feintein., Dengan kutipan sebagai berikut:

Perlu diketahui bahwa bilah nada yang berjumlah
lima buah itu, kalau dianalisi®dan diinterpretasikan,’
memiliki makna dengan teba yang sangat luas; hal ini
mampu mencakup tindak dan perilaku umat manusia,
yang termuat dan terungkap dalam uraian garap kara-
witan. Saya ingin menggali arti kata yang dipergu-
nakanuntuk menamakan bilah nada gamelan, mudah-mu-
dahan kita bisa sepend t. Walaupun demikian saya
harus menyadari bahwa-=&3ja.bukanlah seorang ahli ba-
hasa. Untuk ifu ingin® ali ambigitas dan
serta ketersamaran dar; '\di atas yang ber-

sungguhnya ri gima terseb@t \kita mendasari
terungkit ag /yang/\bgdlum pernah teruraikan.

Pada alu, ﬁi?*_ﬁ?ﬁheri;w,mea ataupun
cara unt gatkan“anak cucdnya,|orang-orang
tua kitalgel ?%kga"h» an kata samy, metafora,
serta cu ﬂ&_sulitw\.ﬁ_” Neﬂ dimengerti. Untuk itu-
lah maka ng diajak Piecana'/dan tamggap untuk bisa
mengertinga, (Dan tentunyalkalau keému@ian hal itu
dijelaskany’ sud\yang/dikandungn¥s’ biasanya baik,
terutama bapi keselagatan-anak /cuce’ yang diajak bi-
cara di atas¥gsme ;ﬁé:%;k

~_\ . .

/
A. Bilah nada "Barang": ;enggiring kita pada pemiki-
ran wujud. Suatu barang tida bisa disebut barang ji-
ka belum memiliki wujud. Untuk memperjelas macam ma-
cam dan wujud barang dimaksud, saya akan memberikan
contoh yang lebih nyata sebagai berikut: Bila dua
orang saling bertemu di tengah jalan, biasanya fokus
pandangan yang pertama bukanlah pada lengan, kaki
ataupun anggota badan yang lainnya, tetapi pada muka
ataupun kepala. Jadi representasi wujud seseorang ada
pada kepala. Nama barang ini kemudian mengandung me-
tafora yang bermakna sebagai wujud. Lihat Gambar 1.

lBuku tersebut judul aslinya adalah Wedha Pradan
awedhar, kemudian di terjemahkan oleh R. Anderson Sutton
dari . Sastrapustaka.
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Wu jud: ( :| Wujud: Q

Jalan:
Gambar 1.

B. Bilah nada gulu ("leher"): memiliki metafora yang
bisa bermakna sebagai jalan, karena fungsinya untuk
aliran segala sesuatu dari kepala.

C. Bila nada dhadha ("dada"): memiliki matafora yang
bermakna sebagai hidup. Ini karena sumber kehidupan
(jantung) berada di dada. Lihat Gambar 2.

Cinta/ nafsu:

Gambar 2.

D. Bilah nada lima: memiliki yang bermakna sebagai
"nafsu" atau "kecintaan" namun bukan pada cinta as-
mara. "Kecintaan" ini muncul dari panca indra, yang
yang memiliki kecendenrungan tertarik pada keindahan
alam dan seni:

T N

1. Mata tertarik pada barang atau wujud yang indah,
baik, yang menyenangkan, dan sebagainya.

2. Hidung tertarik pada aroma bau yang harum, enak,
sedap, dan sebagainya.

3. Telinga tertari pada suara yang merdu dan seba-
liknya...
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4. Pengecap tertarik pada makanan yang rasa
zat dan sebagainya.

5. Sensasi seluruh tubuh tertarik pada kondisi rasa
sehat, barang yang lembut, dan sebagainya.

E. Bilah nada nem: memiliki metafora yang bermakna
sebagal rasa. Ini disebabkan karena rasa memiliki
enam aspek. Dalam Serat Niti Sastra dan Dhama Sonya
ataupun juga dalam bahasa Kawi dan Sanskerta, "sad-
rasa" berarti: sad adalah enam dan rasa adalah "ra-
sa". Rasa enam inilah yang sebetulnya kemudian mene
jadikan adanya enam aspek rasa, ,yang terjadi atas
daya dan kerja panca indra secara terus menerus, bila
seseorang mengalami dan merasakan sesuatu.

harum, busu

3. Kerja dari
merdu, dan ‘

4. Kerja dari licah/ pengcap merasakan manis, lezat,
pahit, dan sebagainya.

5. Kerja dari seluruh kulit tubuh: merasakan dingin,
semilir, kasar, dan sebagainya.

6. Kerja dari rasa batiniah/ rasa sejati: merasakan

susah, gembira, duka, khawatir, dan sebagainya

(sastrapustaka, 1984, vol.l:311-315).

Xutipan di atas adalah mengacu pada laras glendyo,

sedangkan dalam penganalisaan melodi ini penulis

lgF ¥. Widaryanto, Evolusi Srlmpi Renggawati di
Keraton Yogyakarta dari Ritus ke Seni Pertunjukan, dalam
Buku Seni Pertunjukan Indonesia: Jurnal Masyarakat Seni Per-
tunjukan TIndonesia (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indo-
naSia, 1995]. P- ?E-?i},
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menggunakan contoh slendro, akan tetapi kalau di teliti
antara nada slendro dan pelog enem adalah sama, baik na-
dan dan fungsinya (lihat analisa pathet dalam fungsi na-
da halaman 97). Hanya dalam penamaan nada sedikit berbeda,

dalam laras pelog nama nada 1 (ji) disebut penunggul, se-

dangkan nama nada 1 (ji) dalam laras slendro disebut ba-

rang. Dengan melihat fungsi nadanya penulis mempunyai ang,
gapan bahwa 1 (Jji) yang ada dalam pelog dan 1 (ji) yang ada

dalam slendro mempunyai kedudukan yang sama.

Selain menggunakan tapg

za nada pentatonis, lagu

dalam tangga nadg

suasana sedih da

: gan d
ri dengan nada "do",-dah

nygn bk S—\

T.n. mayor: do

re - mi - fa -. 501l - 1a - si = do

s (TR (RN T O Bl ISR TR |

T.n. minor: la

si - do - re - mi - fa - g0l - 1la

1 % 1 1 3 1 : |

EDAI. Sukohardi, op. cit., p. 36
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. Analisa Motif

Motif adalah potongan lagu atau sekelompok nada yang
merupakan satu kesatuan dengan memuat arti dalam dirinya
EEﬂdiri.El Penganalisisan bertujuan untuk mengetahui se-
berapa keindahan yang dimiliki oleh bentuk lagu. Dalam
contoh lagu halaman 96 yang berjudul Assala II, keseluruhan
lagu tersebut terdiri dari 16 birama dan terdapat 10 perbe-

daan motif. : 2 S s 2 =

- Perlu diketahui bahwa hampir semua jenis musik yang

ada pada saat imi memiliki bep

.,rwfﬂ#ﬁ-

lagu,mungkin dengan satu

bagian, dua atau tig

Fengulangan harafiah'

A~

contoh: /. . 125;'.215132 / dengan
m (birama 3 dan h}

e

P .f_2.5/.213132/dan

m (birama 5 dan 6)

Izl xas PedlBin sy
m (biram 15 dan 16)

learl—Edmund Prier, op. cit., p. 1.
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Pengulangan tersebut di atas dimaksudkan untuk
memberi penegasan pada kalimat lagu sebelumnya, di sam-
ping menegaskan kalimat syair yang melekat pada lagu ter-

sebut.
F o

/..123/.21332/ (pada birama 3 dan 4)
la mu nga la

/..1T23/.21%32/ (pada birama & dan 5)
nga-la i-ka za

kemudian diulang kembali pada birama terakhir sabagai final
dari keseluruhan kalimat lagu,, dengan syair yang sama pula.

Pengulangan secara haraf .Jﬁ'ﬁﬁfh-- adi pada birama 8 dan

12.
o 1.
o i

Pengulan }\
untuk menegaskan

dan 6.

Sekwens . naik

Sekwengs naik merupakan sekwen yang paling mudah di-
lakukan, yaitu dengan mengulang nada ke nada yang lebih
tinggi. Sekwens tersebut ditunjukkan pada birama 8 dan
i b

e — —

P | 165 /menjadi/. 23216/
m ml

Pembalikan (inversion)
Yang dimaksud dengan pembalikan adalah terjadinya

perubahan jarak interval dari motif :asli baik ke bawah
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dengan irama tetap nepertijaslinja.zE

Dalam lagu Assala
inversion terjadi pada birama :

P

gy mfen Tl R Y P o ek uinig Siaa
m m 1l

Pembalikan terjadi dari m, yaitunada / . 2132 1 /

— A~
menjadi / . 2 1 313 2 /, melodi tersebut sebetulnya nada
pokoknya adalah / . 2 1 3 1 2 / sedangkan dalam melagukan

untuk memvariasi melodi dilagukan seperti ml. Pembalikan

juga terjadi pada birama :

macam _itu disebut pembalikaﬁ'-*-aﬁ.
Pembalikan bebas

/.656 1/.  menjadi/.655E56/1
birama 9 birama 13
Dari beberapa uraian mengenai motif lagu Assala,

maka akan didapatkan tertang keunikan dan keindahan dari-

lagu tersebut. Motif sebagai petunjuk untuk mengerti a

Egﬁarledmunq Prier, ﬁp: cit., p. 16
231vid., p. 17
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arti dari kalimat-kalimat lagu yang ada pada sebuah lagu
yang semua itu ditentukan oleh melodi, irama, harmoni dan
warna suara, pokoknya semua unsur yang terdapat pada -

musik atau lagu.ah

%. Analisa Bentuk

Bentuk lagu adalah kesatuan yang utuh antara frase-
frase yang ada pada sebuah lagu , yang mana bentuk lagu itu
terbagi menjadi bentuk satu bagian, dua bagian dan tiga ba-

' gian.25 Analisa bentuk bertujuan untuk mengetahuli kalimat

lam lagu satu bagian. Lagu sati bagian adalah suatu kesa-

tuan yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai arti dalam

dirinya sendiri, ﬁalam satu lagu.26

byar1-Edmund Prier, op. cit., p. 1i.
Thide; ps 1
261bid., p. b.
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Assala II
Andante 73-83 Pelog pt. Nem.
/L pertanyaan 1 e v
potongan 1 potongan
o003 L @ BiE 1k -k BSukes Skt )
As - sa - la - mu nga . - la
pertanyaan 2
pntnngan 2 putongan h
P T D 3 ) E ;| 315 2 F « L8 A T 216 57
nga-la — ika za - e-nal
jawaban
potongan 1 | potongan 2
e 6 56 Aol is 2032 Ll 521;.1215'_5;'
1 T - i
pétongan 2
215132/
ga - 1%

ada penyelesaian, masih koma. ~TAgu Assala II merupakan
salah satu lagu yang menyeleweng dari peraturan, karena
pada umumnya sebuah lagu diakhiri dengan penyelesaian
atau titik, tetapi dalam lagu tersebut masih berupa per-
tanyaan, namun bentuk lagunya simétri. Bentuk lagu simetri
tidak harus ada satu pertanyaan dan satu jawaban, tetapi
ada juga lagu simetri 3 potongan yaitu pertanyaan-per:

tanyaan - jawaban.a?

271bid., p. 2.
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Coda pada lagu tersebut merupakan penegasan dari
jawaban pada birama 9, 10, l}.dan 12. Arti kalimat
koma pada coda merupakan final dari lagu dan menjamin
kesinambungan dan kesatuan lagu, untuk menuju ke kalimat
lagu berikutnya dengan bait lagu yang berheda.-EEEE_Ee-
benarnya adalah suatu tambahan kalimat lagu pada akhir

lagu, misalnya untuk menutup sebuah lagu atau nyanyian.aﬂ

&. Analisa Syair

Telah dikemukakan dalam jbab sebelumnya bahwa penggu-

penambahan {peng=&;

na pengaruh mode:

atau yang pertama diambil da ftab Barzanji.

Melagukan syair yang mengacu pada kitab Barzanji

tidak seratus persen sama seperti yang tertuliskan dalam
kitab Barzanji, melainkan terdapat pengulangan dan pengu-
rangan dalam melagukannya. Misalnya tertulis dalam kitab

Earzanj} sebagai berikut:

28

EQWa'ancara dengan Tarkem tanggal 2 Oktober 1993
di Desa Sokawera.

Tbid., p. 12.
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LW RS ELASAEN

F -
ol r -t - F -
e Gal SN EN

[ - -~ - - #".-‘,."..u -
dibaca: ﬁr ,’,.S'-Qi(_js,.l ) 5’1_;’.; })‘—Tﬂl
Assalggg Egalaika * zainal' ambixaa
Assalamu ngalaika * atqal' atqiyaa
Assalamu nsglaika = ashfal’ ashfiyaa

Assalamu ngalaika * azkaal' azkiyaa

dilagukan :

éssalamu ngala ngalaika’’sa - Zainal ambiyaai
Assalamu ngali

Assalamu pgalal pgalaika, fats- atual atqiyaai
Assalamu ngali

Assalamu ngald ngalsilda ~Asy~-ashfal /ashfiyasi

Assalamu ngali

Assalamu Dgala ngalaiia az 4#/azkaal Jazkiyaai
@ssalamu ngali

artinya :

Selamat atas keggungan yang bak #erhina

Selamat atas keagufigan pemglThara yang memelihara
Selamat atas keagungan™pehgasih yang mengasihi

Selamat atas keagungan yang kekal di antara cip-
taannya.

Pengulangan kata dan penambahan tersebut menurut
ahalisa penulis bertujuan untuk menyesuaikan ritme, keta-
kan dan jumlah birama dalam melagukannya. Pengulangan ter-

jadi pada kata " Assalamu " dan pengurangan huruf terjadi

3“‘}F'Eit:.:ﬂ:- Barzanéi; Merupakan cuplikan dari kitah
Barzanji, yang digunakan dalam lagu Assala, p. 2.
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pada- kata "ngalaika" yang dalam lagu dinyanyikan ™ ngala
" " n i MWer o 11 -
atau ngali" dan kata "zainal"™ di lagukan "za" . Pengulang
an dan pengurangan juga terjadi pada lagu-lagu yang lain
seperti: Marhaba, Inkana, Malayasa, pokoknya lagu yang

mengacu pada kitab Barzanji.

Penambahan kata "Assalamu ngali" pada setiap lagu

dalam coda, kemungkinan besar untuk menyesuaikan sajak
syair pada lagu, yaitu dengan mengubah kata "ngalaika"
men jadi "ngali". Dengan demikian dari setiap syair yang

dilagukan mempunyai sajak a a-a a.

Lagu-lagu dalﬂﬁ keseulam Gen3r1ng—Kunc1ung selain

menggunakan kltab Egg ;; Juga mengguﬂaﬁan lagu penambahan.
Adapun lagu penanbahan tersehut”;ubara lain sebagal berikut:

I\ .' R:mm PIIT‘RI

* Kaum puir saklgg awexa saml ‘
Hgaturaken sembah yggkt -~

Promiarsi g&ka;haing lepa t 33;1
Kersa paring pﬂgﬁgksaml.

* Kaum putri welinge Tbu Kartini
Mersudi ajining diri
Aja lali ngudi budi nggolek ngelmi
Dadio ibu utami.

* Wis merdika drajate kaum wanita
Padha bae kaum pria
Gumregaha gely peatur mring nagarg
Aja meneng aneng wisma.

¥ Aja wegah umbah-umbah asah-asah
Penter masak olah-olah

Kudhu tansah ngatur nata bale omah
Putrane dhi gulawentah.
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* Ja kleru dhuEeh wanita wis maju
Sungkan qg;esik lan nyapu
Nanging kudu melu mbantu lan sinau

Supaya negara maju.

artinya:

* Warga Wanita dari Sokawera semuanya
Yemberikan salam sejahtera
Kepada para pemirsa dan pendengar atas kesala-
hannya
Sudilah memberi maaf

*:Warga Wanita pesannya Ibu Kartini
Berupaya mencari jati diri

lagu tersebut di atas bila dianalisa sajaknya,-

bersajak a a a a, dan isi dari keseluruhan lagu tersebut
merupakan anjurén tarhadap kaum putri supaya tidak mening-

' galkan kedudukannya sebagai wanita,

Orkertrasi kesenian Genjring Kunclung selain menggu-
nakan syair secara terpisah antara kitab Barzanji dan pe-
nambahan, juga mengalami pengabungan antara keduanya. Sya-

ir tersebut antara lain terdapat pada lagu yang berjudul

Marhaba. Lagu tersebut di samping menggunakan syair yang
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kombinasi, melodi lagunyapun juga kombinasi. Lagu tersebut

adalah sebagai berikut:
Marhaba

Andante 73-83

L/ Slendro Pt.Nem.

| — — —

I6661S /222 1656l ad o it

Marhaba ma  haba ya nu-rul nga i-ni
L2555 - 165 2 1
T marhaba ; ’J Eu

s & 19

I marhaba

L/, Do= G

—————

— —

/5 K57 1 75/KK5K5 7./

¥e se ni an i ni sangat 1lah berman fa-at

/.7 1764 3 3/ 1 3 4 5 3/
T -ra manya terpadu na-fas a-ga-ma

—_— =

Fo: % % -8 F Bl & P T Bl 0
Penuh pe -tu-ah yang sangat bermanfaat

— m—

F 7L 53 & 5.6 A1'Z7 58 5./
De mi-ke pen tingan kita se mu a
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Syair lagu Marhaba dalam melagukan juga mengalami
perubahan dari kata-kata aslinya , misalnya penambahan
huruf " i " pada awal syair. Adapun :syair asli lagu ter-

sebut adalah sebagai berikut:
tertulis :

Marhaba yaa nurul ngaini
Marhaba jaddal Husaini
Marhaba yaa waa ashala
Marhaba . yaa darajaati.

artinya :

Selamat
Selamat
Selamat
Selamat

Dengan kata lain bahwa elemen-elemen itu merupakan faktor

yang menentukan dalam sebuah karakter lagu.

B. ANALISA AKUSTIK

Akustik menurut Hasry F. Olson dalam buku Musical

Engeneering adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi
31

dan suara. Sedangkan analisa akustik di atas bertujuan

3IHasrar F. Olson, Musical Engeneering ( New York:
McGraw-Hill Book Company, 1952), P. 73.
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untuk mengetahui suara dan bunyi sehubungan dengan kese-
nian Genjring Kunclung di Desa Sokawera, khususnya pada
alat musiknya. oifi

- Suara atau audiﬁ dalam keéeharian "terbagl. men-
jadi dua, yaitu suara objektif dan subljektif. Suara objek-
tif adalah suara yang belum sampail di telinga pendengar,
sedang suara subjektif adalah suara yang telah sampali pa-
dan pendengarnya (manusia). Sehubungan dengan analisa dalam
kesenian fGenjring Kunclung ini, maka suara yang ditimbulkan

dari sumber suara (instrumen) tersebut tergolong dalam su-

ara subjektif ahata. Artiny yang ditimbulkan dari

sumber suara .karena/t i manusia atau

suara itu timbul

l. Intensitas Su

Kesenian Genjring Kunclung pada dasarnya adalah permainan
noise yang .dihasilkan oleh instrumen genjring dan bedhug,
karena dalam instrumen tersebut tidak terdapat ketentuan,

dan tangga nadanya.

Kuat lemahnya suara ditentukan oleh amplitudo gelom-
bang bunyi, semakin besar amplitudonya, makin kuatlah suara
yang dihasilkan. Untuk itu dalam konteks kesenian Genjring
Kunclung ini, intensitas suara 3§ng dihasilkan dari instru-

men tersebut bisa dihitung intensitasnya.
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Sebagail permisalan adalah, dalam sebuah orkestrasi
“enjring Kunclung, yaitu dengan membunyikan instrumen
genjring dengan luas penampang (A) seluas 20 an, dengan
energi (E) sebesar 1200 joule, dan dibunyikan selama
120 detik (t). Dari beberapa permisalan itu dapat untuk
diketahui intensitas bunyinya, yaitu dengan rumus sebagai
berikut:

Dalam satuan internasional (SI) bahwa :
watt

intensitas (I) dalam satuan cm2

daya bunyi (P) dalam satuan watt

energi

Untuk menjawab peri 2

diketahui: E = 1200 JQuls,

t = 120 detik
2

A =20 cm™, I = P
- 1200_ i
120 = 5"
= 10 'ﬂtt,
= 0D
Jadi intensitas suara yang dimiliki oleh instrumen

2

genjring yang berpenampang seluas 20 cm“ mempunyai in-

tensitas atau kekuatan suara sebesar 0,5 watt/ cm2

32Jnkn Sutarto, et al., Fisika Program Inti '
(Bandung: Yudhistira, 1984), p. 137.
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2. Resonansi

Membahas masalah resonansi merupakan hal prinsip
dalam suara. Resonansi terjadi karena suara yang berasal
dari sumber suara masuk keruang resonator mengalami pengu-
langan frekuensi, dan besar kecilnya resonansi atau gema
tergantung dari volume dan ukuran lubang resonatur.55

Ruangan resonator sangat menentukan kualitas re-
sonansi. Menurut penelitihan yamg dilakukan oleh Profes-

sor Helmholtz, dengan alat Helmholtz resonator-nya dapat

warna suara yang besar dan baik.55

Getaran yang keluar dari membran (lumping) yang di-
pikul baik lewat telapak tangan dan pukulan stick berben-

tuk getaran tranversal. Yaitu getaran yang terjadi secara

elastis- pada membran.Ranyaknya getaran tergantuﬁ'g dari

- = -

55Charles A. Culver, Musical Acoustics (New York
Tarnntg London : Mc Graw-Hill Book Company, 1956), p. 78.
4rvid., p. 77. _

35[1:-11:1., p. 78.
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besar dan kecilnya energi untuk membunyikan instrumen ter-
sebut. Dengan bantuan resonator, vibrasi yang terjadi pada
suara akan lebih banyak. Oleh karena itu resonator amatlah

berpengaruh sekali dalam alat musik apapun.36

Cicabl garpu tala

ruang resonansi yang da-
pat di naik dan turunkan.

Nambar 2: Alat

getaran membran

sentag

fambar 3 : Sistem vibrasi pada membran

36“?1&!'133 A. Culver, op. cit., p.74.
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ﬁ'ﬁi{”

Membran

\

Keterangan : Instrumen dipukul pada bagian tengah - dengan
mengacu pada diffraksi gelombang suara.

Gambar 4 : Sistem resonansi yang terdapat dalam instrumen
genjring,

' Lobang resonan-
/81 pada bedhug

D&erah suara pa-
Ling kuat

Fuang resomansi

Membran

Heterangan : Instrumen dipukul pada bagian tengah

Gambar 5 : Sistem resonansi pada instrumen bedhug

B. ANALTSA KARAKTER MUSIK

Untuk memberi karakter suatu bentuk musik harus
mengetahui elemen-elemen apa saja yang terdapat musik,

Elemen -elemen musik terdapat pada sebuah lagu seperti

dalam lagu Assala TI dalam transkrip berikut ini.
UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



_/
133
Assala 1I
Andante 73-83
ok Pelog Pt. Nem.
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Analisa karakter sebuah lagu tidak akan terlepas
dari Elanzq yang tardapat dan dipunyai oleh sebuah ben-
tuk lagu. Hisalnya dalam lagu yang berjudul Assala II
didalamnya terdapat elemen musik seperti: melodi,ritme,

tempo, syair dan pathet .

Dengan berdasarkan elemen-elemen yang dimiliki dan
yang telah diuraikan melalui analisa musik, maka lagu

Assala TI mempunyai karakter sebagai berikut:

1.Dengan mengacu pada penggfunaan tempo, lagu Assala II

dimainkan dengan tempo andanie (sedang). Tempo sedang

seperti yang telah

yaitu berkesan gg

2. Rerdasarkan pag

tersebut ter:

rakter dari sebuah lagu. Lagu Assala dalam syairnya
merupakan ucapan selamat kepada Allah SWT. dan Nabi
Muhammad SAW. Secara umum dapat dikatakan bahwa sese-
orang yang memberikan selamat pastilah dengan rasa
senang dan gembira. Demikian juga dalam lagu ini,-
meskipun dilakukan dengan senang dan gembira, tetapi

lebih menunjukkan kekhitmatan yang dalam.

L. Rerdasarkan melodi yang digunakan dalam lagu tersebut
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maka Eetiag nada dhong yang terdapat pada melodi
mempunyai arti tersendiri, yang mana nada-nada ter-

sebut merupakan metafora kehidupan manusia. Untuk itu

dengan mengacu pada analisis melodi dimuka, maka dapat

ditentukan sebagai berikut:

31 % 2 : hidup wu jud hidup jalan

dalam kalimat ; Hidupnya wujud karena hidupnya
jalan

3 2 1 5 : hidup jalan wu jud nafsu

dalam kalimat _: hido merupsi jalam wujudnya

artikan bahwa melodi tersebut bermakna sebagai:beri- - -
kut: Rasa terwujud karena nafsu memberi jalan atau rasa
itu ada karena nafsu. Jadi secara keseluruhan lagu _itu’
mempunyai karakter tenang, khitmat, agung dan penuh pera-

gaan.
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